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ABSTRAK 

Penelitian ini merupakan kajian literatur yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan media 

Wordwall terhadap peningkatan hasil belajar dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di 

sekolah dasar. Kajian dilakukan dengan menelaah sejumlah penelitian relevan dalam lima tahun terakhir 

yang membahas efektivitas Wordwall sebagai media pembelajaran interaktif. Hasil kajian menunjukkan 

bahwa penggunaan Wordwall secara konsisten mampu meningkatkan hasil belajar siswa melalui 

penyajian materi yang menarik, interaktif, dan menyenangkan. Media ini juga mendorong keterlibatan 

aktif siswa serta memperkuat pemahaman konsep-konsep IPA yang bersifat abstrak. Selain itu, Wordwall 

mendukung terciptanya pembelajaran yang berpusat pada siswa dan sesuai dengan karakteristik 

pembelajaran abad ke-21. Dengan demikian, media Wordwall dinilai efektif sebagai sarana pembelajaran 

inovatif yang dapat diterapkan dalam meningkatkan kualitas hasil belajar siswa sekolah dasar. 

Kata Kunci: Wordwall, Hasil Belajar, IPA, Sekolah Dasar, Media Interaktif. 

 

PENDAHULUAN 

 Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di tingkat sekolah dasar (SD) memiliki peran 

penting dalam membentuk dasar kemampuan berpikir ilmiah, logis, dan kritis siswa sejak dini. 

Namun, pelaksanaan pembelajaran IPA masih sering menghadapi berbagai tantangan, seperti 

rendahnya minat belajar siswa, kurangnya variasi metode pembelajaran, dan terbatasnya 

penggunaan media yang inovatif. Kondisi ini berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa 

yang tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) secara optimal (Mahfujah et al., 

2025). 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi memberikan peluang bagi guru untuk 

memanfaatkan berbagai media digital interaktif yang dapat mendorong keterlibatan aktif siswa 

dalam proses belajar. Salah satu media yang banyak digunakan dalam pembelajaran modern 

adalah Wordwall, sebuah aplikasi berbasis web yang menyediakan berbagai macam permainan 

edukatif seperti kuis, teka-teki silang, pencocokan kata, dan roda acak. Media ini memungkinkan 

guru menyampaikan materi dengan cara yang menyenangkan dan interaktif, sehingga dapat 

meningkatkan fokus, motivasi, dan retensi belajar siswa (Hidayah & Eka, 2024). 

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media Wordwall dalam 

pembelajaran IPA mampu memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa SD. 

Muflikha et al. (2024) membuktikan bahwa pembelajaran dengan Wordwall meningkatkan 

ketuntasan belajar siswa secara signifikan. Selain itu, Wordwall juga mampu memfasilitasi 

pembelajaran yang berpusat pada siswa dan mendorong siswa untuk aktif berpartisipasi (Agusti 

& Aslam, 2022). Oleh karena itu, penting dilakukan kajian literatur yang mendalam untuk 

menelaah secara sistematis pengaruh media Wordwall terhadap hasil belajar siswa dalam mata 

pelajaran IPA. 

Kajian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis berbagai hasil penelitian 

yang berkaitan dengan penggunaan media Wordwall dalam pembelajaran IPA di SD, khususnya 

dalam kaitannya dengan peningkatan hasil belajar siswa. Diharapkan, hasil kajian ini dapat 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan strategi pembelajaran IPA yang lebih efektif 
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dan inovatif di tingkat sekolah dasar. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kajian literatur dengan pendekatan deskriptif kualitatif 

yang bertujuan mengumpulkan, menganalisis, dan mensintesis berbagai hasil penelitian relevan 

mengenai penggunaan media Wordwall dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar. 

Sumber data diperoleh dari artikel jurnal nasional terakreditasi yang relevan dan dapat 

diakses melalui portal jurnal terpercaya seperti Google Scholar, DOAJ, Garuda Ristekbrin, serta 

situs jurnal universitas. Pengumpulan data dilakukan secara sistematis menggunakan kata kunci 

“Wordwall”, “hasil belajar IPA”, “media pembelajaran interaktif”, dan “sekolah dasar”. 

Setelah diseleksi berdasarkan relevansi dan kualitas metodologis, artikel yang memenuhi 

kriteria dianalisis dengan teknik analisis isi. Analisis difokuskan pada tujuan penelitian, metode, 

subjek, temuan utama, serta implikasi terhadap hasil belajar siswa. Hasil sintesis disajikan secara 

naratif dalam bagian pembahasan untuk menggambarkan pengaruh penggunaan media Wordwall 

dalam meningkatkan hasil belajar IPA di sekolah dasar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Hasil kajian terhadap sejumlah literatur menunjukkan bahwa penggunaan media Wordwall 

berkontribusi secara signifikan dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA 

di sekolah dasar. Hidayah dan Eka (2024) menemukan bahwa siswa mengalami peningkatan 

rata-rata nilai post-test setelah diterapkan pembelajaran menggunakan Wordwall, disertai dengan 

meningkatnya keterlibatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Temuan serupa juga 

diperoleh oleh Muflikha et al. (2024), yang melaporkan bahwa ketuntasan belajar siswa pada 

mata pelajaran IPA meningkat hingga mencapai 89,28% setelah menggunakan Wordwall 

sebagai media pembelajaran interaktif. 

Penggunaan Wordwall juga terbukti mampu menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan dan mendorong partisipasi aktif siswa. Mahfujah et al. (2025) mencatat bahwa 

siswa lebih antusias mengikuti pembelajaran dan menunjukkan pemahaman yang lebih baik 

terhadap materi IPA, yang ditandai dengan peningkatan nilai rata-rata kelas secara signifikan. 

Dalam penelitian lain, Agusti dan Aslam (2022) menjelaskan bahwa terdapat perbedaan hasil 

belajar yang signifikan antara kelompok yang menggunakan Wordwall dan yang tidak, dengan 

kelompok eksperimen memperoleh skor yang lebih tinggi secara konsisten. 

Efektivitas Wordwall dalam pembelajaran IPA juga diperkuat oleh penelitian 

pengembangan yang dilakukan oleh Amril et al. (2023). Mereka menyatakan bahwa media ini 

tidak hanya layak digunakan dari aspek teknis dan isi, tetapi juga efektif dalam meningkatkan 

pemahaman konsep-konsep IPA yang abstrak. Hartati et al. (2023) melalui tinjauan pustaka 

mereka menyimpulkan bahwa media Wordwall secara umum mampu mendukung peningkatan 

hasil belajar siswa baik dari aspek kognitif maupun afektif. 

Secara keseluruhan, hasil dari berbagai penelitian yang dikaji dalam studi ini menunjukkan 

bahwa Wordwall memiliki pengaruh yang konsisten dan positif dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa sekolah dasar pada mata pelajaran IPA. Media ini membantu menciptakan 

pembelajaran yang interaktif, menyenangkan, dan efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Pembahasan  

Berdasarkan hasil kajian terhadap berbagai penelitian yang relevan, dapat disimpulkan 

bahwa media Wordwall memberikan kontribusi yang nyata dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa sekolah dasar, khususnya dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 

Peningkatan hasil belajar ini tidak terlepas dari karakteristik media Wordwall yang mampu 

menghadirkan pembelajaran yang interaktif, menarik, dan menyenangkan bagi siswa. Wordwall 

memfasilitasi aktivitas pembelajaran yang menggabungkan unsur permainan edukatif dengan 



 

146 
 

materi pembelajaran, sehingga mampu menjembatani kebutuhan siswa usia sekolah dasar yang 

cenderung memiliki gaya belajar visual dan kinestetik. 

Temuan dari Hidayah dan Eka (2024) yang menunjukkan peningkatan hasil belajar melalui 

media Wordwall sejalan dengan teori konstruktivisme, yang menyatakan bahwa pembelajaran 

akan lebih bermakna apabila siswa secara aktif membangun pemahamannya sendiri melalui 

pengalaman langsung. Dalam konteks pembelajaran IPA, media ini membantu siswa untuk 

memahami konsep-konsep abstrak melalui representasi visual dan praktik interaktif yang dapat 

mereka eksplorasi secara mandiri maupun dalam kelompok. 

Lebih lanjut, hasil dari Muflikha et al. (2024) yang menunjukkan ketuntasan belajar 

mencapai 89,28% mengindikasikan bahwa media Wordwall tidak hanya meningkatkan minat 

dan motivasi siswa, tetapi juga memberikan pengaruh nyata terhadap pencapaian hasil belajar 

yang terukur. Ini diperkuat oleh Mahfujah et al. (2025), yang menekankan bahwa siswa 

menunjukkan respons positif dan peningkatan fokus belajar saat pembelajaran menggunakan 

media ini. Wordwall menjadikan proses pembelajaran tidak hanya sekadar penyampaian materi, 

tetapi juga pengalaman belajar yang melibatkan siswa secara aktif dan emosional. 

Agusti dan Aslam (2022) menambahkan bahwa penggunaan Wordwall memungkinkan 

pembelajaran yang bersifat diferensiatif, karena guru dapat menyesuaikan konten permainan 

dengan tingkat kemampuan siswa. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip pembelajaran yang 

berpusat pada siswa, di mana keberagaman karakteristik peserta didik menjadi dasar dalam 

merancang pengalaman belajar. Sementara itu, penelitian dari Amril et al. (2023) memperkuat 

posisi Wordwall sebagai media yang tidak hanya layak digunakan, tetapi juga efektif secara 

pedagogis. Hal ini mengindikasikan bahwa keberadaan media digital interaktif seperti Wordwall 

sangat relevan dengan kebutuhan pembelajaran abad ke-21. 

Dalam tinjauannya, Hartati et al. (2023) menegaskan bahwa penggunaan media berbasis 

digital memberikan kesempatan bagi guru untuk menciptakan variasi dalam pembelajaran, yang 

pada akhirnya berdampak positif terhadap hasil belajar siswa. Media Wordwall tidak hanya 

mendukung penguasaan materi, tetapi juga membangun kemampuan berpikir kritis, 

keterampilan sosial, dan kerja sama antar siswa. 

Dari keseluruhan temuan yang dianalisis, dapat disimpulkan bahwa Wordwall merupakan 

media pembelajaran yang adaptif, inovatif, dan efektif, terutama jika diterapkan secara tepat 

sesuai dengan kebutuhan materi dan karakteristik siswa. Keunggulan Wordwall terletak pada 

kemampuannya menghadirkan pengalaman belajar yang kontekstual dan menyenangkan, yang 

menjadi prasyarat penting dalam meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan kajian terhadap berbagai penelitian yang telah dianalisis, dapat disimpulkan 

bahwa media Wordwall memberikan pengaruh yang signifikan dan positif terhadap peningkatan 

hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar. Media ini mampu menciptakan 

suasana belajar yang lebih interaktif, menarik, dan menyenangkan, sehingga mendorong 

partisipasi aktif siswa serta meningkatkan pemahaman terhadap materi yang dipelajari. 

Keberadaan fitur permainan edukatif dalam Wordwall menjadi daya tarik tersendiri yang 

menjembatani konsep-konsep abstrak dalam IPA agar lebih mudah dipahami oleh siswa. 

Selain itu, Wordwall juga memfasilitasi pendekatan pembelajaran yang berpusat pada 

siswa, memungkinkan guru untuk menyampaikan materi dengan cara yang lebih variatif dan 

sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik. Dengan demikian, media Wordwall terbukti 

efektif sebagai salah satu alternatif strategi pembelajaran berbasis digital yang dapat mendukung 

pencapaian hasil belajar secara optimal pada jenjang sekolah dasar. 
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